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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk
mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka
yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah.”

(Roma 8:28)

“Allahku akan memenuhi segala keperluanmu menurut kekayaan dan
kemuliaan-Nya dalam Kristus Yesus.”
( Filipi 4:19)

Jangan lupa bersyukur untuk setiap hal yang didapat sampai hari ini, karna
mungkin apa yang hari ini kamu dapatkan adalah jawaban dari doamu
dimasa lalu.

Jangan kuatir akan masa depanmu di Tangan Tuhan !
Lakukan saja bagianmu sisanya biar Tuhan yang bekerja.

Kalo kritikan untuk membangun, jangan marah. Dengarkan agar kamu bisa
semakin baik kedepannya.
(Mama)

“Persiapan terbaik agar bisa bekerja dengan baik esok hari adalah dengan
bekerja dengan baik hari ini."
(Elbert Hubbard)

Kupersembahkan untuk:
e Tuhan Yesus
e Papa dan Mama
o Adik-adikku
¢ Sahabat-sahabatku
e Dosen-dosenku
e Almamaterku
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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABTLITAS, KOMPENSASI RUGI FISKAL DAN RASIO
LEVERAGE TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN
PROPERTI DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BEI

Oleh:
Rouli Yusita Malau

Penelitian ini bemijuan untuk menganal isis pengaruh dari: (I) Profitabilitas, (2)
Kompensasi Rugi Fiskal, (3) Debt to Asset (DAR) (4) Debt to Equity (DER) terhadap Tax
Avoidance. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Agensi. Populasi dalam
penelitian ini adalah Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun
2015-2018. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 15 Perusahaan dengan
metode Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik
analisis data yang digunakan merupakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Profitbilitas berpengaruh negatif sugnifikan terhadap
Tax Avoidance (2) Kompensasi Rugi Fiskal dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh
positif dan signifAan terhadap Tax Avoidance (3) Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap box Avoidance

Bata Hindi ; Tax Avoidance, Profitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal, Debt to
Asset Ratio, Debt to Equity Ratio.

Kema Anggota
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, FISCAL LOSS COMPENTATION
AND LEVERAGE TO TAX AVOIDANCE ON PROPERTY
AND REAL ESTATE COMPANY IN IDX

By:
Rouli Yusita Malau

This study aims to analyze the effect of (1) profitabiliy, fi) Fiscal loss Competation,
(3) Leverage to Tax Avoidance. This study used Agency Theory. Population in this research
is Property and Real Estate Companies in Indonesia Stock Exchozige 2015-2018. The
number of sample is I5 sampling with purposive tempting method. This study used the
quantitative method. The data mialysis technique used is multiple linear regression
analysis. The results of this siudy show f/to? (1) Profitability have a negative and
significant effect on Tax Avoidance (2) Fiscal Lass Compensation and Debt to Asset have
effect on Tax Avoidance (3) Debt to Equity have not effect on Tax Avoidmice.

Keywords « Tax Avoidance, Profitability, Fiscal Loss Compensation, Debt to Asset
Ratio. Debi to Equity Metro.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak adalah iuran wajib masyarakat kepada negara dan juga merupakan
kontribusi dalam pembangunan negara.Pajak juga adalah sumber utama pendapatan
negara yang berguna untuk memenuhi kebutuhan suatu Negara. Dengan adanya
pajak, pemerintah dapat mengalokasikan dana-dananya untuk memenuhi kebutuhan
rakyat diberbagai bidang.Menurut UU KUP nomor 28 tahun 2007 Pasal 1 (1) Pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah (RAPBN) 2018
didalamnnya dijelaskan bahwa pajak digunakan pemerintah sebagai sumber
finansial untuk melakukan bermacam-macam kepentingan dalam masyarakat
seperti meningkatkan kesejahteraan rakyat, meningkatkan mutu pendidikan,
melakukan berbagai pembangunan infrastruktur, meningkatkan pertahanan dan
keamanan negara, serta pembangunan-pembangunan yang ada di daerah. Pajak
adalah salah satu sumber penerimaan terbesar negara yang sangat berperan dalam
menyokong Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dalam RAPBN
2019, seluruh sumber pendapatan yang dimiliki oleh negara ditargetkan dapat

mencapai Rp 2.142,5 Triliun atau naik sekitar 3% dari perkiraan realisasi



pendapatan Negara dalam APBN tahun 2018 yaitu sebesar Rp 1.894,7 T. Dari Rp
2.142,5 T anggaran pendapatan negara, penerimaan dari pajak ditargetkan
mencapai sekitar Rp 1.786,4T atau naik sekitar 10,4%. Penerimaan pajak 2018

adalah sebesar Rp1.618,1triliun(kemenkeu,2019).

Berdasarkan data RAPBN, penerimaan negara dari tahun ke tahun
diperkirakan akan selalu mengalami peningkatan dengan penerimaan terbesar
hampir 78% bersumber dari penerimaan pajak. Dengan demikian, perbaikan serta
penyempurnaan peraturan perpajakan pun terus dilakukan pemerintah agar
penerimaan pajak meningkat, dengan peraturan yang terus disempurnakan
diharapkan kesadaran wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban dalam membayar
pajak juga meningkat. Namun, pajak masih dianggap menjadi beban yang harus
dibayarkan oleh para wajib pajak, karena pajak memberikan dampak bagi total laba

bersih yang akan diterima oleh perusahaan (Mangoting, 1999 dalam Prakosa 2014).

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari
jumlah nominal pajak yang besar, baik dengan menggunakan cara yang legal
maupun dengan menggunakan cara yang illegal. Mulai dari cara-cara yang masih
berada dalam lingkup peraturan perpajakan maupun cara-cara yang melanggar
peraturan perpajakan. Upaya minimalkan pajak yang dilakukan secara legal disebut
dengan penghindaran pajak (Tax Avoidance) sedangkan upaya meminimalisasi
pajak yang dilakukan dengan illegal atau melanggar peraturan perpajakan disebut

dengan penggelapan pajak (Tax Evasion).



Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan persoalan yang menarik dan
unik pasalnya disatu sisi penghindaran pajak dilegalkan oleh pemerintah
artinyapemerintah memperbolehkan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan
tersebut, namun di sisi lain pemerintah juga tidak menginginkan Tax Avoidance
dilaksanakan karena penghindaran pajak secara langsung berdampak pada
tergerusnya basis pajak, yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak yang
dibutuhkan oleh negara.

Menurut Sari (2014) Tax Avoidance adalah bagian dari perencanaan pajak
yang bertujuan untuk meminimalisir pembayaran pajak. Tax Avoidance adalah
suatu bentuk kegiatan penghematan pajak yang timbul sebagai hasil dari
pemanfaatan ketentuan perpajakan yang dilaksanakan untuk mengurangi
pembayaran pajak. Namun, meskipun secara hukum tidak dilarang, Tax Avoidance

memiliki kesan yang negatif.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak (Tax
Avoidance) diantaranya yaitu Profitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal dan leverage.
Profitabilitas adalah rasio yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari laba (kasmir,2008). Perusahaan memiliki tujuan utama
untuk mendapatkkan keuntungan yang sebesar—besarnya. Oleh sebab itu, Rasio
profitabilitas  digunakan untuk menilai  kinerja  keuangan  sebuah
perusahaan.Sebuah perusahaan yang mendapatkan laba diasumsikan melakukan
penghindaran pajak (Tax Avodance) karena mampu mengatur pendapatan serta
pembayaran pajak (Maharani & Suardana, 2014). Dalam penelitian Oktamawati

(2015) mengenai Pengaruh karakter eksekutif, komite audit, ukuran



perusahaan, leverage, pertumbuhan penjualan dan profitabilitas terhadap Tax
Avoidance diperoleh hasil bahwa Karakter Eksekutif, Ukuran Perusahaan,
Leverage, pertumbuhan penjualan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance. Namun sebaliknya Wahyu (2018) dalam penelitiannya mengenai
Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Perumbuhan Penjualan Terhadap
Penghindaran Pajak pada Sektor Manufaktur memperoleh hasil bahwa
Profitabilitas dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif terhadap
Penghindaran Pajak.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi Penghindaran Pajak adalah
Kompensasi Rugi Fiskal. Menurut Sari dan Martini (2010) Kompensasi rugi fiskal
adalah kompenasi yang dilakukan perusahaan atas dasar pembukuan yang
mengalami kerugian pada tahun t. Apabila perusahaan mengalami kerugian fiskal
dalam tahun t maka kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama 5 tahun
kedepan secara berturut-turut. Kompensasi rugi fiskal dapat dihitung dengan
memberikan angka 1 apabila terjadi kerugian pada tahun t. Dengan demikian,
kompensasi rugi fiskal dapat dimanfaatkan oleh perusahaan yang mengalami
kerugian sebagai cara untuk melakukan penghindaran pajak karena apabila
perusahaan mendapatkan kompensasi maka perusahaan akan terhindar dari beban
pajak yang besar. Perusahaan yang memperoleh kompensasi rugi fiskal akan
mengurangi beban pada pajak yang akan dibayarkannya.

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat (2) mengenai
kompensasi rugi fiskal yaitu apabila penghasilan bruto setelah pengurangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didapat kerugian, kerugian tersebut
dikompensasikan dengan penghasilan mulai tahun pajak berikutnya berturut-turut

sampai dengan 5 tahun.



Dengan adanya kompensasi rugi fiskal, perusahaan yang mengalami kerugian
bisa memanfaatkan fasilitas kompensasi rugi fiskal untuk mengurangi beban pajak
perusahaan di masa yang akan datang. Dalam penelitian Kurniasih dan Sari (2013)
mengenai pengaruh ROA, leverage, corporate governance, ukuran perusahaan dan
kompensasi rugi fiskal terhadap penghindaran pajak diperoleh hasil bahwa
Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
sedangkan sebaliknya Munandar (2016) dalam penelitiannya mengenai Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Kompensasi Rugi Fiskal, dan Leverage Terhadap Tax
Avoidance Pada Perusahaan SubSektor Otomotif yang Terdaftar di BEI Tahun
2010-2014. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi rugi fiskal tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Faktor ketiga yang dapat menjadi indikator terjadinya penghindaran pajak
adalah rasio leverage. Leverage merupakan rasio perbandingan antara hutang
terhadap aktiva yang dimiliki perusahaan. Leverage juga dapat diartikan sebagai
sebagai total hutang dibagi dengan total asset. Hutang yang dimiliki oleh
perusahaan akan menimbulkan bunga yang wajib dibayarkan oleh perusahaan.
Pasal 6 ayat 1 UU nomor 36 tahun 2008 tentang PPh menyatakan bahwa bunga
pinjaman merupakan biaya yang dapat dikurangkan terhadap Penghasilan Kena

Pajak (PKP).

Debt to Asset Ratio (DAR) dalam rasio Leverage merupakan perbandingan
antara total utang yang dimiliki perusahaan terhadap total asset yang dimiliki
perusahaan. Semakin tinggi utang yang digunakan dalam pembiayaan aktiva
perusahaan, maka perusahaan cenderung berusaha melakukan penghindaran pajak

(Setiani, 2016) namun sebaliknya semakin rendah utang yang digunakan



perusahaan dalam pembiayaan aktivanya maka perusahaan cinderung tidak
berusaha melakukan penghindaran pajak. Menurut penelitian Fadillah (2015) dalam
penelitiannya berjudul Pengaruh ROA, Leverage, Corporate Governance, Ukuran
Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal pada Tax Avoidance diperoleh hasil
Leverage berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance dan berbanding terbalik
terhadap penelitian Putri dan Bella (2017) mengenai Pengaruh Leverage,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Proporsi Kepemikan Institusional Terhadap
Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
memperoleh hasil bahwa leverage dan profitability memiliki pengaruh negatif
terhadap Tax Avoidance.

Debt to Equity Ratio (DER) yang membandingkan antara hutang dengan
ekuitas.Rasio ini juga mampu menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan
modal yang berasal dari pinjaman dalam menunjang kegiatan perusahaan terutama
untuk meningkatkan laba perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio DER)
suatu perusahaan maka semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan, yang
berarti beban utang perusahaan besar secara tidak langsung akan mengurangi
tingkat laba perusahaan itu sendiri. Tingkat laba yang rendah akan mengakibatkan
berkurangnya pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Hal ini dapat dilakukan
perusahaan untuk mengurangi pajaknya. Pada tahun 2016, pemerintah menerbitkan
aturan mengenai DER dengan rasio 4:1 untuk membatasi utang luar negeri yang
dimiliki perusahaan untuk mengurangi terjadinya penghindaran pajak akibat beban
bunga yang berlebih atas utang dari pihak terafiliasi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi rasio hutang terhadap ekuitas perusahaan, maka niat

perusahaan untuk menerapkan



Tax Avoidance semakin rendah (Calvin,2015). Menurut hasil penelitian (Putri,
2016) Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance dan
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh kurniasih dan sari
(2013), DER dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2007-2010 tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Tax
Avoidance).

Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor yang paling
penting dalam suatu negara. Hal ini dapat dijadikan parameter untuk mengkaji
kesehatan ekonomi dalam suatu negara (Saptarani, 2016). Sektor industri properti
dan real estate adalah salah satu sektor yang memberi isyarat mengenai
perkembangan perekonomian suatu negara (Santoso, 2009). Ini menunjukkan
bahwa semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang sektor properti dan real
estate menandakan semakin berkembangnya perekonomian di negara tersebut.

Menurut Wahyudi (2012) Banyak aspek pajak yang digunakan dalam
kegiatan usaha perusahaan properti dan real estate, aspek tersebut mencakup PPh,
PPN, PPnBM, PPh Final daln lainnya. Aspek-aspek pajak tersebut dapat diandalkan
sumber peneriman pajak negara. Ada beberapa hal yang dilakukan oleh perusahaan
properti dan real estate dalam modus melakukan penghindaran pajak.Hal tersebut
menjadi fokus utama para fiskus untuk melakukan pemeriksaan dan pengecekan

fisik bangunan di lapangan serta dokumen pendukung secara sembarang.



Hal-hal yang menjadi trik dari perusahaan properti dan real estate tersebut
yaitu:
1. Seharusnya pada saat akta jual beli ditandatangani baru dilakukan

pembayaran PPN ke Negara.

2. Melakukan penghindaran pajak atas pesanan yang batal dengan dua cara
yaitu dengan tidak melaporkan kepada dirjen pajak PPN cicilan yang telah
dibayar terhadap unit yang dibatalkan serta tidak pernah melaporkan kepada
dirjen pajak mengenai penghasilan dari biaya penalti dan biaya sewa.

3. Dari segi cara membayar, perusahaan mengaku pembayaran atas penjualan
dilakukan secara kredit sehingga pembayaran pajak disesuaikan. Padahal,
sebenarnya pembeli telah membayar lunas.

4. Pembangunan dilakukan secara terpisah atau dibeda-bedakan dalam kurun
waktu yang berbeda dengan kontraktor yang sama.

Cara-cara tersebut diatas dilakukan agar ada perbedaan dalam kewajiban
perpajakan sehingga akan mengurangi beban pajakyang harus dibayar perusahaan.
Berikut merupakan tabel pertumbuhan Produk Dosmetik Bruto (PDB) perusahaan
sub sektor properti dan real estate di Indonesia tahun 2015- 2018.

Tabel 1.1.

Pertumbuhan PDB Sektor Properti dan Real Estate Tahun 2015-2018

Tahun Pertumbuhan PDB
2015 4.11%
2016 4.69%
2017 3,68%
2018 3,58%

Sumber: www.bps.go.id, Data Diolah.2019


http://www.bps.go.id/

Berdasarkan tabel 1.1. dapat dilihat bahwa pertumbuhan PDB sektor
properti dan real estate pada tahun 2015-2018 terjadi peningkatan sebanyak 0,58%
pada tahun 2016, dan penurunan berturut-turut dari tahun 2016-2018 yaitu
sebanyak 1,01% pada tahun 2017, dan 0,10% di tahun 2018. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik pada triwulan pertama dan triwulan kedua tahun 2019,
kontribusi sektor properti dan real estatedi Indonesia berturut-turut ialah sebesar
2,81% dan 2,74% terhadap PDB nasional. Perusahaan pada sektor properti dan real
estate memiliki prospek yang lebih baik dibandingkan dengan sektor yang lainnya.
Perusahaan properti dan real estate sangat menjanjikan di Indonesia karena harga
properti di Indonesia masih termasuk yang termurah di wilayah Asia Tenggara.

Penerimaan pajak dari industri properti dan real estate sebesar Rp 83,51
triliun, tumbuh 6,62% secara tahunan, lebih rendah dibandingkan 2017 yang
sebesar 7,61%. Terakhir, dari industri pertanian sebesar Rp 20,69 triliun, tumbuh
21,03% secara tahunan, lebih rendah dibandingkan 2017 yang mencapai 28,75%
(katadata.co.id,2019). Selain itu, Direktur Penyuluhan Pelayanan dan Hubungan
Masyarakat Ditjen Pajak Hestu Yoga Saksama mengakui bahwa sebelumnya
pertumbuhan penerimaan pajak nonmigas 2018 sebesar 13,7% melampaui
pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) nominal yang berada pada kisaran
8,3%. Namun demikian, kinerja itu tetap memiliki catatan dibandingkan dengan
kontribusi per sektor PDB itu ke penerimaan pajak.

Beberapa sektor tercatat memiliki perbandingan yang timpang antara
penerimaan pajak dengan di PDB. Sektor properti dan real estatemisalnya, dengan

kontribusi ke PDB lebih dari 13%, setorannya ke penerimaan pajak hanya



6,9% (http://Ekonomi.Bisnis.com, 2019). Berdasarkan fenomena tersebut, maka

peneliti tertarik untuk menggunakan perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian untuk meneliti apakah
terjadi indikasi Tax Avoidance atau penghindaran pajak pada Sektor Properti dan
Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Penelitian-penelitian mengenai praktek Tax Avoidance sudah banyak
dijadikan sebagai objek dalam penelitian dan variabel-variabel yang mempengaruhi
sudah banyak diuji oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Namun, sampai saat ini
penelitian yang sudah dilakukan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Adanya perbedaaan pendapat antar penulis tersebut serta hasil penelitian terdahulu
yang bervariasi serta tidak konsisten, memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan, yang bersifat pengulangan dengan mengadakan
pengembangan pada penelitian selanjutnya. Sehingga membuat peneliti ingin
menguji ulang Pengaruh Profitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal dan Leverage
Terhadap Tax Avoidance dengan melakukan pengembangan dan perbedaaan yaitu
mengambil sampel Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI
Tahun 2015-2018 serta menambah variabel Debt to Equity Ratio (DER) dalam
menghitung rasio Leverage. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui Pengaruh profitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal dan Leverage

terhadap Tax Avoidance.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambi judul
“Pengaruh Profitabilitas, Kompensasi Rugi Fiskal dan Rasio Leverage
Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang

Terdaftar di BEI Tahun 2015-2018”.
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1.2.  Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?
2. Apakah kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?
3. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?

4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris
mengenai :

1. Pengaruh positif profitabilitas terhadap Tax Avoidance.

2. Pengaruh positif kompensasi rugi fiskal terhadap Tax Avoidance.

3. Pengaruh positif Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Tax Avoidance.

4. Pengaruh positif Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Tax Avoidance.

1.4. Manfaat Penelitian
Hal yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis
Dapat digunakan sebagai referensi penelitian dan memperluas literatur dalam
penulisan skripsi mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
2. Aspek Praktis
Memberikan informasi bagi perusahaan dalam mengendalikan faktor-faktor

yang berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).
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1.5. SistematikaPenulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibuat untuk dapat memberikan
gambaran secara garis besar mengenai isi dari skripsi. Adapun sistematika

penulisan dalam skripsi ini sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah yang menjadi
inti pemikiran dalam penelitian ini serta menjelaskan mengenai
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitan, dan

sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan landasan teori, review penelitian
sebelumnya, model penelitian yang menggambarkan hubungan

antar variabel penelitian, dan hipotesis penelitian.

BABIII  METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan desain penelitian, metode pengumpulan
data, penentuan populasi dan sampel penelitian, definisi

operasional dan pengukuran variabel, serta metode analisis data.

BABIV  HASIL DAN KESIMPULAN
Bab ini menjelaskan pengujian hipotesis dan penyajian hasil dari
pengujian data, serta pembahasan tentang hasil analisis yang
dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini serta

temuan-temuan penelitian terdahulu.
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan suatu kesimpulan dalam penelitian ini, keterbatasan
yang dihadapi dalam penelitian, serta saran-saran sebagai masukan bagi

penelitian selanjutnya
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